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   BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
A. Pengertian Nikah Siri 
  Kata nikah berarti, berkumpul sedangkan dalam arti kiasan adalah aqad atau 
“mengadakan perkawinan” dalam penggunaan sehari-hari kata nikah lebih banyak 
di pakai dalam pengertian yang terakir, yaitu dalam arti yang kiasan. Para ahli 
fiqh sendiri dalam mengartikan kata nikah masih berbeda pendapat tentang arti 
kiasan tersebut, apakah dalam pengertian watha’ atau dalam pengertian akad. 
Imam Syafi’i, misalnya, memberikan pengertian nikah itu dengan mengadakan 
perjanjian atau ikatan, sedangkan Imam Hanifah mengartiakan watha’bersetubuh.9 
Nikah menurut bahasa artinya, berkumpul menjadi satu sedangkan menurut Istilah 
syara’Undang-undang Agama Islam ialah akad yang mengandung unsur di 
perbolehkannya melakukan persetubuhan atau berhubungan antara seorang laki-
laki dan perempuan dengan mengunakan lafadz nikah atau tazwij (ijab qobul).10 
 Undang-undang No 1 tahun 1974 tentang perkawinan menjelaskan tentang 
pengertian pernikahan ialah ikatan lahir dan batin  antara laki-laki dan perempuan 
menjadi suami isteri bertujuan membentuk keluarga  yang bahagia dan kekal 
berdasarkan ketuahanan yang maha esa. Sedangkan pernikahan menurut 
 
9 Lily Rasjidi, Hukum Perkawinan dan Perceraian Di Malaysia Dan Indonesia ,(Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya,1991), hal 2. 
10Fatihuddin Abu Yasin, Risalah Hukum Nikah, (Surabaya: Terbit Terang, 2006), 
Ed.Revisi,12. 
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kompilasi hukum Islam memnata’ati perintah allah dan menjahui larangann 
merupakan ibadah.11 
 Dalam landasan filosofis itu dirangkum secara terpadu anara Aqidah dan 
ibadah serta muamalah  pernikahan merupakan sebuah ritual sakral yang menjadi 
tempat bertemunya kedua insan antara laki-laki dan perempuan untuk saling 
mentai, tanpa ada lagi batasan yang meng halangi. Meskepun yang demikian, 
banyak pula orang-orang atau pihak yang saat ini berusah untuk memamfaatkan 
ritual tersebut hanya untuk memperoleh keuntungan, baik berupa materi maupun 
sekedar untuk kepuasan sek saja, atau juga kerena alasan lain berbagai 
permasalahan pun akhirnya timbul12. 
 Pernikahan menurut hukum Islam yang sesuai dengan landasan filosofis, 
bahwa pernikahan berdasarkan pancasila yang diatur dalam pasal 1 UU No.1 
Tahun 1974 dengan mengkaitkan perkawinan berdasarkan sila pertama yaitu 
ketuhan yang maha esa. Landasan filosofis itu dipertegaskan juga dalam pasal 2 
KHI (kompilasi hukum Islam) yaitu: 
1. Pernikahan semata-mata mematuhi perintah Allah dan Rasulnya serta 
menjahui larangannya 
2. Melaksanakan pernikahan adalah ibadah  
3. Dan ikatan pernikahan bersiafat miitsaaqan gholiidhan (ikatan yang 
kokoh) 
 
11Mohammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam,(Jakarta: PT. Rajagrafindo 
Persada, 2005),46. 
12 Abdullah Kelib, Kompilasi Hukum Islam berdasar Instruksi prisiden no 1tahun 1991 
dalam tata Hukum Nasional  pidato pengukuhan pada upacara Perismian penerimaan Jabatan 
Guru Besar tetap pada Fakultas Hukum Universitas Diponegoro Semarang, 16 Januari 1993, 16 
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Nikah siri adalah salah satu bentuk permasalahan yang saat ini masi banyak 
terjadi di negara Indonesia. memang masalah nikah siri ini sulit untuk dipantau 
oleh pihak yang berwenang karena mereka menikah tanpa sepengatahuan pihak 
yang berwenang  biasanya nikah siri ini dilakukan hanya dihadapan seoarang 
ustad atau tokoh masarakat saja sebagai penghulu atau dilakukan berdasarkan 
adat-istiadat, pernikahan ini kemudian tidak dilaporkan kepada pihak yang 
berwenang yaitu KUA atau cacatan sipil. Allah menjadikan masunusia berbeda 
dengan mahluk lain, yang hidup bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan 
antara laki-laki dan perempuan tanpa adanya satu aturan sehingga Allah mengatur 
aturan seorang manusia antara laki-laki dan perempuan secara baik dengan jalan 
pernikahan. Pernikahan merupakan sunnatullah yang berlaku pada semua mahluk-
nya sebagai mana firman Allah SWT yang berbunyi:  
  نوُر َّك ذ ت ْم ُك َّل  ع  ل  ْيْ  جْو ز ا  ن ْق  ل  خ ٍء ْي  ش  ّل ُك ْن  م  و 
Artinya: dan segala sesuatu yang kami ciptakan berpasang-pasangan 
supanya kamu mengingatkan kebesaran Allah (Q.S. Adz-Dzaariyaat: 49)13. 
 
Dengan adanya pernikahan ini pula manusia dapat memenuhi hasrat  dan 
kebutuhan biologisnya yang merupakan fitrah dari setiap manusia sehingga 
terwujudlah kelestarian manusia berlangsung dimuka bumi ini samapai waktu 
yang ditentukan oleh Allah14. Dari sudut ilmu bahasa perkataan perkawinan 
berasal kata kawin yang merupakan terjemahan dari bahasa Arab nikah disamping 
kata nikah, dalam bahasa Arab lazim juga dipergunakan kata “Ziwaaj”. Kata 
 
13 Q.S. Az- Zariyat [51]:49 
14Fahd bin Abdul Karim bin Rasyid As-Sanidy, Indahnya Nikah Sambil Kuliah, (Jakarta, 
CendekiaSentra Muslim, 2005), 21 
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nikah mengadung dua pengertian, yaitu: dalam arti yang sebenarnya (haqiqat) dan 
dalam arti kiasan (majaaz) 
Nikah siri ialah nikah yang masih di rahasiakan, artinya belum diberitahukan 
kepada halayak ramai atau umum. Biasanya dilakukan ijab dalam kalangan 
terbatas, dimuka Pak Kiai atau tokoh agama, tanpa kehadiran petugas KUA, dan 
tentu saja tidak memiliki surat nikah yang resmi. Dalam Pasal 2 ayat 2 Undang 
Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 ditegaskan bahwa tiap-tiap perkawinan 
dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. Ketentuan ini 
mengisyaratkan bahwa pernikahan yang tidak tercatat tidak sah. dengan demikian 
karena nikah siri tidak tercatat maka nikah siri dalam hukum positif dianggap 
tidak sah karena tidak diakui negara. 
Nikah siri dilakukan tentu ada sebab, mungkin jangan sampai diketahui istri. 
Menurut "hukum Islam", kalau pernikahan itu sudah memenuhi rukun dan Syarat 
nikah, seperti wali, ijab kabul, dan tidak ada halangan menurut agama, seperti 
bukan muhrim atau lainnya, maka pernkahan tersebut sudah sah. Akan tetapi, 
karena dilakukan tidak disaksikan oleh petugas pemerintah atau pegawai KUA, 
maka pernikahan itu melanggar Undang-Undang Pernikahan. Baik yang 
menikahkan maupun yang menikah dapat dituntut ke muka Pengadilan atas 
pelanggarannya, dan diancam hukuman denda setinggi-tingginya Rp 7.500, Pasal 
45 Ayat 1 Peraturan Pemerintah No. 9 tahun 1975.15 Seperti diketahui, menurut 
Undang-Undang Pernikahan dijelaskan: Pernikahanya sah bila dilakukan menurut 
agama dan kepercayaannya, dan dicatat menurut peraturan pencatatan yang 
 
15 Iqbal, Mashuri S, Li Sufyana M. Bakri. Mencari Cahaya Dari Ilmu Ulama. (Bandung: 
Sinar Baru Algensindo, 1994), 128 
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berlaku. Pasal 2 Ayat 1 dan 2 untuk yang beragama Islam pada KUA, dan yang 
lainnya pada kantor Catatan Sipil. Undang-ungan No 9 tahun 1975 Pasal 2 Ayat 1 
dan 2 mengenai anaknya, merupakan anak sah menurut hukum agama. Akan 
tetapi, karena pernikahannya belum sah menurut Undang-Undang Perkawinan, 
berarti belum punya surat nikah resmi, maka anak itu tidak mempunyai bukti sah 
menurut hukum. Kesulitannya, kalau dalam urusan waris-mewaris, sulit 
dibuktikan atau tidak mempunyai pembuktian sah.16 
Nikah siri yaitu suatu bentuk pernikahan yang telah menjadi modemasa kini, 
timbul dan berkembang diam-diam pada sebagian masyarakat Islam Indonesia. 
Merekaberusaha menghindari diri dari sistem dan cara pengaturan pelaksanaan 
pernikahan  menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, yangbirokratis dan 
berbelit-belit serta lama pengurusannya. Untuk itu merekamenempuh cara sendiri 
yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Dalamilmu hukum cara seperti itu 
dikenal dengan istilah Penyelundupan Hukum,yaitu suatu cara menghindari diri 
dari persyaratan hukum yang ditentukan olehundang-undang dan peraturan yang 
berlaku dengan tujuan perbuatanbersangkutan dapat menghindarkan suatu akibat 
hukum yang tidak dikehendakiatau untuk mewujudkan suatu akibat hukum yang 
dikehendaki.17 
 
 
 
 
16Ibid. 
17 Ramulyo, Moh. Idris, Hukum Pernikahan Islam, Suatu Analisis dari Undang-Undang No. 
1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta:Bumi Aksara, 2002), 240 
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B. Dasar Hukum Pernikahan  
Sebagai mana firman Allah dalam Al qur’an surah Ar-Ruum. 
 ا هْ ي ل إ اوُنُكْس ت ّل اًجا وْز أ ْمُك
 سُفن أ ْن  ّم مُك ل  ق ل خ ْن أ  ه ت  يَآ ْن م و ٍت  يَ  لَ  ك
 ل ذ  فِ َّن إ ًة ْحْ ر و ًةَّد وَّم مُك نْ ي  ب  ل ع ج و
  نوُرَّك ف  ت  ي ٍمْو ق ّل ﴿٢١ ﴾ 
 Artinya: Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia 
menciptakanuntukmu isteri-isterimu dari jenismu sendiri, supanya kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya dan di jadikan-Nya 
diantarakamu rasa kasih dan sayang Sesunggunya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir (QS. Ar-
Ruum,21).18 
 Dalam hukum Syari’at Islam pernikahan bertujuan untuk melaksankan 
perintah Allah SWT agar memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat, 
dan membentuk keluarga yang sakinah mawaddah warohmah. Artinya ketika 
seorang memutuskan untuk menikah, maka lembaga pernikahan tersebut 
pastilah bertujuan untuk menciptakan ketenangan dan kesejahteraan bagi 
manusia yang telah mampu untuk melaksanakannya. Firman Allah SWT: 
  ف  ع  بَُر و  ث لاُث و  نَْث م ءا س
 ّنلا  ن
 ّم مُك ل  با ط ا م ْاوُح كنا ف ى ما ت  يْلا  فِ ْاُوط  سْق ُت َّلا أ ْمُتْف  خ ْن إ و ْن إ َّلا أ ْمُتْف
 خ
 ْاُولوُع  ت َّلا أ  نَْد أ  ك ل ذ ْمُُكنا ْيْ أ ْت ك ل م ا م ْو أ ًة  د  حا و  ف ْاُول
 دْع  ت ﴿٣ ﴾ 
Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. 
Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) 
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah 
lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. (QS An-Nisa ayat 3).19 
C. Hukum Pernikahan  
Berdasarkan Al-qur’an dan As-sunnah, Islam sangat menganjurkan kepada 
kaum muslimin yang mampu untuk melangsungkan pernikahan. Namun demikian 
kalau dilihat dari segi kondisi orang yang melaksanakan pernikahan serta tujuan 
 
18 Q.S Ar-Rum [30]:21 
19 Q.S. An-Nisa [4]:3 
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dari pernikahan, maka melaksanakan suatu pernikahan itu dapat dikenakan hukum 
Wajib, Sunnah, Haram, makruh ataupun Mubah. 
1. Wajib Menikah menjadi wajib bagi orang yang takut akan jatuh dalam 
jurang perjinahan, dan ia sudah sanggup secara materiil maupun moril. 
Selain itu tidak ada niat untuk menyakiti wanita yang nantinya jadi 
isterinya, atau melainkan kewajian sebagai suami. Yang lebih penting lagi  
adalah ia sudah tidak sanggup lagi menahan hasrat seknya, meskepun 
dengan puasa.20 
2. Sunnah Menikah menjadi sunnah jika seorang tidak di khawatirkan akan 
jatuh kejurang kemaksiatan bila tidak segera menikah. Juga tidak punya 
niat untuk menzhalimi isteriinya.21 
3. Mubah Hukum menikah menjadi mubah bagi orang ya ng tidak punya 
syahwat atau keinginan atau keinginan untuk menikah dan tidak punya 
niat menzhalimi isterinya atau meninggalkan kewajiaban sebagai suami 
bila menikah. 
4. Makruh hukum menikah menjadi makruh bagi orang yang mempunyai 
niat untuk menzhalimi istirinya atau ia yakin tidak akan mampu 
melaksankan kewajiban sebagai suami, seperti tidak sanggup memberi 
nafkah, dan kepuasan sek.22 
 
20Fahd bin Abdul  Karim bin Rasyid  As- Sanid, Indahnya Nikah sambil Kuliah, (Jakarta, 
Cendikia `entra Muslim, 2005), hal 33. 
21Ibid., 
22Ibid., 
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5. Haram Hukum menikah menjadi haram bila dilakukan oleh orang yang 
mempunyai niat menzhalimi isterinya.23 
D. Syarat- Syarat Pernikahan 
 Pernikahan dalam Islam tidak semata-mata  sebagai hubungan atau kontrak 
keperdataan biasa, akan tetapi ia mempunyai nilai ibadah. Maka amatlah tepat jika 
Komfilasi Hukum Islam menegaskan sebagai akad nikah Yang sangat kuat untuk 
mentaati perintah Allah, dan melaksanakannya sebagai ibadah pasal 2 KHI. 
Pernikahan yang penuh nilai dan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan dalam 
berumah tangga yang sakinah, mawaddah warohmah. Perlu diatur dengan Syarat 
dan Rukun-rukun yang tertentu agar tujuan disyariatkannya pernikahan tercapai 
dengan melalui Sarat-Syarat pernikahan24. 
1. Calon mempelai laki-laki Syarat-Syaratnya  
a. Beragama Islam 
b. Laki-laki  
c. Jelas orangnya 
d. Dapat memberikan persetujuan  
e. Tidak terdapat halangan  pernikahan 
2. Calon mempelai wanita Syarat-Syaratnya  
a. Beragama Islam  
b. Perempuan  
c. Jelas orangnya 
d. Dapat dimintai persetujuannya 
 
23Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Bandung: sinar baru Algen sindo),Cet, 382. 
24Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia (jakarta: Rja Granfindo, 2003), Cet VI, 72. 
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e. Tidak terdapat halangan pernikahan 
3. Wali nikah Syarat-Syaratnya 
a. Laki-laki  
b. Dewasa 
c. Mempunyai hak perwalian 
d. Tidak terdapat halangan perwaliannya  
e. Saksi nikah Syarat-Syaratnya: minimal dua orang saksi 
f. Hadir dalam ijab qabul 
g. Dapat mengerti maksud akad 
h. Islam dewasa 
i. Ijab qabul Syarat-Syaratnya 
j. Adanya pernyataan menikahkan dari wali  
k. Adanya pernyataan penerimaan dari calon pria  
l. Memakai kata nikah, tazwij atau terjrmahan dari kata nikah  
m. Antara ijab qabul harus jelas  
n. Orang yang berkata dengan ijab qabul tidak sedang dalam ihram 
atau naik haji. 
o. Majlis ijab qabul harus dihadiri empat yaitu: calon mempelai pria 
atau wakilnya, wali dari mempelai wanita atau wakilnya dan dua 
orang saksi. 
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E. Hikmah pernikahan  
Pernikahan memiliki banyak hikmah, diantara hikmah-hikmah tersebut 
adalah: 
1. Menjaga orang yang melaksanakannya dari perbuatan haram, itu 
karenapernikahan adalah solusi terbaik yang paling sesuai dengan fitrah 
manusiauntuk memenuhi kebutuhan seksual. 
2. Melestarikan nasab dan membangun keluarga besar yang dapat 
menciptakan masyarakat makmur sentosa. Di dalamnya juga akan 
tercipta sikap saling menolong dan bahu membahu antara anggotanya. 
3. Untuk menjaga keturunan dan memperjelas tanggung jawab, siapa yang 
merawat, membesarkan, dan mendidik mereka, itulah tugas dan tanggung 
jawab ayah dan ibu, dibantu saudara dan seluruh anggota keluarga, dalam 
hal ini semuanya punya peran dan tanggung jawab masing-masing. 
4. Memberikan ketenangan dan ketenteraman jiwa yang akan membuat 
bahagia semua pihak. Rasa itu tercermin dalam kehidupan saling 
mencintai, menyayangi, dan melindungi antar anggota keluarga. 
Masih dalam kaitan hikmah perkawinan atau pernikahan yaitu untuk 
melangsungkan hidup dan membentuk keturunan, serta menjaga kehormatan 
diri, dan bisa terhindar dari perbuatan yang diharamkan dan sebagai penyalur 
nafsu birahi. Sebagai jalan untuk mengatur hubungantara laki-laki dan 
perempuan berdasarkan pada asas saling tolong menolong.25 
 
 
25Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Fiqih Wanita, (Jakarta PT. Pustaka Al-Kautsar, 2006) 
